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مَا سَع  ى   )سورة النجم  :۳۹ (  وَانَْ لَّيْسَ لِلِْْ نْسَانِ الََِّّ

“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya” (QS An 

Najm:  39)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
1Departemen Agama RI, Al-Qur’an Al-karim dan terjemahannya, Surat An Najm: 39, 
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ABSTRAK 

 

 Muh Nasir, Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa di Kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta, Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. 

 Latar Belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti untuk 

mengetahui permasalahan yang ada di sekolah, yaitu seorang guru Pendidikan Agama 

Islam yang mengajar 4 rombel di kelas 5. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

manajemen kelas dalam meningkatkan keaktifan belajar Pendidikan Agama Islam 

Siswa di kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan.  

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskripitif yang berlatar 

belakang SDIT Salsabila 3 Banguntapan. Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, 

guru Pendidikan Agama Islam dan beberapa siswa kelas V. Teknik pengumpulan data 

melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik keabsahan data menggunakan 

triangulasi sumber dan teknik. Serta teknik analisa data menggunakan reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan  

 Hasil dari penelitian ini menunjukan (1) manajemen kelas dalam meningkatkan 

keaktifan belajar terdiri dari pengendalian tingkah laku, pengaturan kedisiplinan, 

pengaturan minat /perhatian, dan pengaturan dinamika kelompok. 

(2) pendekatan manajemen kelas terdiri dari pendekatan kekuasaan, pendekatan 

ancaman, pendekatan kebebasan, dan pendekatan kerja kelompok. 

(3) faktor pendukung terdiri dari peran orang tua yang mendukung, antusias siswa yang 

tinngi, terjaganya kebersihan kelas, sarana kelas yang memadai, penerangan dan 

ventilasi yang cukup. Kemudian faktor penghambat manajemen kelas terdiri dari 

pengetahuan guru terhadap perilaku siswa yang kurang, siswa ramai, dan media yang 

minim. 

 Pembelajaran di kelas setelah diterapkan manajemen kelas adanya kenaikan 

keaktifan siswa mencapai kurang lebih 30%. 

 

 

 

 

Kata kunci: Manajemen Kelas, Keaktifan Belajar Pendidikan Agama Islam, Siswa, 

Kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Suatu lembaga pendidikan yang bermutu mempunyai kesempatan untuk 

bisa menciptakan orang-orang yang bermutu. Hal ini karena kenaikan mutu 

manusia tidak bisa dilepaskan dari pendidikan itu sendiri. Dengan demikian, 

permasalahan minimnya mutu sumber daya manusia di Indonesia tidak dapat 

dilepaskan dari bermacam permasalahan yang mendera dunia pendidikan kita.2 

Pendidikan merupakan salah satu usaha digunakan untuk meningkatkan 

dan menghasilkan manusia yang bermutu, dan peradaban bangsa yang 

bermartabat serta dijunjung tinggi oleh bangsa lain. Tolok ukur bangsa bermutu 

bisa dilihat dari sejauh mana keberhasilan pendidikan dilaksanakan. 

Sebagaimana sesuai pernyataan fungsi serta tujuan Pendidikan Nasional yang 

tercantum dalam UU no. 20 tahun 2003 BAB ll pasal 3: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.3 

 
2 Salman Rusydie, Prinsip-prinsip Manajemen Kelas, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), hal. 

57. 
3 UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang SISDIKNAS (Jakarta: Sinar Grafika, 2005), hal. 5-6. 



2 
 

 Berkaitan dengan dunia pendidikan, terdapat 3 syarat utama yang harus 

diperhatikan untuk menciptakan manusia yang bermutu. Pertama, adanya 

fasilitas sekolah yang berupa sarana prasarana pendidikan yang menunjang 

proses belajar siswa seperti perpsutakaan, gedung, sekolah laboratorium dan 

sebagainya. Kedua, Adanya materi pembelajaran berupa buku ajar yang 

berkualitas. Materi pembelajaran yang bisa menunjang tercapainya hasil yang 

diinginkan. Ketiga, tersedianya tenaga pengajar atau seorang guru yang 

profesional, jika tersedianya seorang guru yang profesional dengan maka akan 

menghasilkan pembelajaran yang bermutu.4 

Dalam penelitian ini, peneliti akan fokus pada ketersediaan tenaga 

pengajar guru yang profesional. Guru professional merupakan tenaga pengajar 

yang bisa melakukan dua tugas utamanya dengan baik, yaitu guru dapat 

mengelola kelas secara baik serta seorang guru bisa menyampaikan materi 

pelajaran secara efektif. Guru yang cerdas dalam menyampaikan materi , tetapi 

kesulitan dalam mengelola kelas, maka guru akan kesulitan dalam 

menyampaikan materinya.secara maksimal. Sebaliknya, jika guru bisa 

mengelola kelas, tetapi kurang mampu menguasai materi pelajaran, maka tidak 

bisa mewujudkan tujuan pendidikan secara maksimal. Maka dari itu, seorang 

guru harus bisa menguasai materi dan mampu mengelola kelas dengan baik, hal 

 
4 Salman Rusydie, Prinsip-prinsip…, hal 58. 
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tersebut adalah satu kesatuan yang tidak boleh dipisahkan, setiap guru harus 

mempunyai 2 kemampuan tersebut.5 

Mulyadi (2009:4) menyatakan bahwa serangakaian kegiatan yang harus 

dimiliki oleh guru dalam ketrampilan untuk memahami, mendiagnosis, 

memutuskan serta keahlian berperan mengarah kondisi yang dinamis. Sehingga 

seorang guru mempunyai peran penting dalam keberhasilan pembelajaran di 

sekolah. Guru mempunyai fungsi dalam menolong pertumbuhan  siswa untuk 

mewujudkan tujuan hidupnya secara maksimal 

Seorang guru mempunyai tugas utamanya di dalam kelas meliputi 

kegiatan menyampaikan pelajaran terhadap siswa serta mengelola kelas. 

Aktivitas mengajar pada hakikatnya merupakan proses mengendalikan serta 

mengorganisasi terhadap lingkungan dimana siswa itu berada. Sedangkan 

aktivitas mengelola kelas ada beberapa hal yang harus diperhatikan tidak hanya 

mengatur kelas, sarana prasarana serta kegiatan yang dilakukan dalam kelas 

tersebut. Dengan adanya kegiatan mengelola kelas diharapkan dapat  

mempertahankan serta terciptanya suasana serta kondisi kelas, agar proses 

belajar mengajar dapat sesuai tujuan yg dihararpkan  secara efektif serta 

efisien.6   

 
5 Ibid,  hal. 60.  
6 Muldiyana nugraha,  “Manajemen Kelas dalam meningkatkan Proses Pembelajaran di SMP 

Negeri 3 Satu Atap Cikulur, Lebak, Banten”, Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, 4  (01) Juni 

2018, hal 29. 
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Kelas merupakan lingkungan yang terjadi secara terus-menerus berubah 

karena berbagai faktor yang mempengaruhinya seperti bentuk perilaku, 

emosional siswa, perbuatan, sikap serta mental siswa didalam kelas tersebut. 

Sehingga pentingnya manajemen kelas terhadap kegiatan proses belajar 

mengajar, karena perilaku siswa selalu mengalami perubahan  dalam setiap 

waktunya. Siswa setiap harinya mengalami perubahan kondisi belajar, kadang 

merasa tenang dan baik dalam belajarnya, tetapi untuk hari besok belum tentu 

dapat belajar dengan baik.dan tenang. Dalam kesehariannya siswa mengalami 

perubahan dalam kelas lingkungan belajar yang mengakibatkan pada 

keefektifan belajar siswa. persaingan sehat dan kurang sehat dengan kelompok 

bisa terjadi dalam kelas. Agar terwujudnya pembelajaran yang diinginkan, 

makaguru harus memperhatikan dalam memahami usaha manajemen kelas 

yang baik agar siswa termotivasi untuk belajar dengan baik sesuai tujuan yang 

diharapkan serta mengarahkan agar terwujudnya suasana belajar yang efektif 

dan menyenangkan.7 

Manajemen kelas menjadi perihal yang penting, karena ada beberapa 

alasan sebagai berikut:  Pertama, dengan adanya manajemen kelas yang 

diterapkan di kelas, maka akan mewujudkan serta mempertahankan situasi serta 

kondisi kelas menjadi tampak efektif. Jika manajemen kelas diterapkan di kelas 

dengan baik maka siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan 

 
7 Salman Rusydie, Prinsip-Prinsip…, hal. 61-64. 
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maksimal, dan waktu selama belajar dimanfaatkan sebaik-baiknya, serta waktu 

tidak terbuang percuma sebab kondisi kelas tidak mendukung. Situasi yang 

efektif akan berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran yang efektif. 

Siswa belajar dengan baik di kelas serta mengerjakan tugas dengan 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin. Kedua, dengan manajemen kelas yang 

baik akan berpengaruh baik terhadap hubungan interaksi antra siswa dan guru.  

kelas adalah tempat bertemu guru dengan siswa dengan tujuan yang diinginkan 

dalam proses belajar. Dengan sifat serta latar belakang siswa yang berbeda serta 

kemampuan guru di dalam kelas yang berbeda. Dalam kelas perlunya antara 

siswa dan guru menjalin komunikasi maka dari itu, manajemen kelas yang baik 

akan berpengaruh juga terhadap interaksi guru dengan siswa keduanyan saling 

bertemu di dalam kels, sehingga terjadinya dialetika di dalam kelas. Guur 

merupakan seorang yang bukan hanya menyampaikan materi saja tetapi 

seorang yang menjadi suri tauladan terhadap siswanya, menanamkan nilai-nilai 

keteladanan yang baik kepada siswa. jika guru dapat berinteraksi dengan baik 

kepada siswa dalam pengelolaan kelas yang baik, maka siswa akan memahami 

serta menilai kualitas kepribadian seorang guru. Guru yang mempunyai 

kepribadian yang positif akan menjadi panutan bagi siswanya sertabagian 

pengalaman yang mempengaruhi kepribadian siswa. Ketiga, kelas merupakan 

suatu tempat dimana kurikulum pendidikan serta komponen kurikulum, dengan 

adanya materi yang berbagai jenis  sumber pelajaran, dan berbagai pokok 

pembahasan materi yang diajarkan serta ditelaah ulang di kelas. Apalagi, hasil 
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dari pembelajaran serta pengajaran tersebut sangat berpengaruh dari apa yang 

terjadi dikelas. Jika guru dapat mengelola kelas dengan baik di kelas maka 

siswa bisa mudah dalam menguasai materi pelajaran tersebut. Kebalikannya, 

jika seorang guru tidak bisa mengelola kelas dengan baik, maka siswa akan 

kesulitan memahami materi pelajaran tersebut. Sehingga proses pembelajaran 

tersebut menjadi sia-sia. Oleh karena itu, sudah selayaknya kelas di kelola 

dengan baik, professional, serta efektif dan efisien.  

Demi menciptakan manajemen kelas di sekolah, sarana prasarana yang 

menguntungkan dan memenuhi ketentuan akan menunjang meningkatknya 

intensitas pembelajaran siswa serta memiliki pengaruh positif terhadap 

tercapainya tujuan pengajaran tersebut. Manajemen kelas bukan hanya sekedar 

pengatur belajar, fasilitas fisik, serta rutinitas, tetapi sebagai tempat yang 

menjadikan siswa merasa nyaman dalam mengikuti aktivitas pembelajaran, dan 

mewujudkan kondisi belajar yang efektif. Oleh sebab itu, sekolah serta kelas 

perlu di kelola dengan baik serta menciptakan iklim belajar yang mendukung.8 

dalam melakukan proses pembelajaran, seorang guru diharapkan 

memakai meode seta strategi mengajar yang bisa meningkatkan keaktifan 

belajar siswa. Guru mewujudkan kondisi yang bisa mendorong siswa untuk 

bertanya, mengamati, mengadakan eksperimen, dan menemukan fakta serta 

 
8 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 

Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013),  hal. 104. 
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konseo yang benar.9 Oleh Sebab itu, seorang guru harus mampu memakai 

strategi ataupun metode yang tepat agar siswa aktif dalam bertanya dan 

menemukan solusi dari permasalahan yang sedang dihadapi dalam kegiatan 

belajar. 

Seorang guru bukan hanya dituntut untuk memberikan materi saja, 

tetapi guru juga mempunyai usaha untuk dituntut dapat mengelola kelas dan 

pembelajarannya. Apabila seorang guru mempunyai kompetensi keduanya 

dengan baik, maka kegiatan proses pembelajaran yang dilakukan bisa 

terciptanya kondisi lingkungan yang kondusif dan pembelajaran yang efektif. 

Dengan adanya kondisi tersebut, maka siswa akan lebih aktif dalam 

pembelajarannya di kelas. 

Berdasarkan hasil obseravasi peneliti, jumlah siswa yang aktif di kelas 

masih belum merata, ada sebagian siswa yang belum aktif, Hal ini disebabkan 

karena pengetahuan guru yang kurang dalam memahami kemampuan siswa dan 

karakter siswa. 

Peneliti tertarik dengan manajemen kelas yang dilakukan di kelas V 

SDIT 3 Salsabila Banguntapan. Yaitu kelas V yang memiliki 4 rombel yaitu 

kelas A,B, dan C dan D.  Jika kelas terdiri banyak siswa, maka guru harus ekstra 

dalam mengelola kelas. salah satu penunjang dalam aktivitas pembelajaran 

adalah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan 

 
9 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. 324. 
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suasana kelas yang kondusif. Kondusif atau tidaknya suasana kelas tergantung 

kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan memahami karakter peseta 

didik. 

  Dengan demikian penulis tertarik untuk mengetahui lebih lanjut 

mengenai “Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar 

Pendidikan Agama Islam Siswa di kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti merumuskan beberapa pokok 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen kelas dalam meningkatkan keaktifan belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa di kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan 

Bantul Yogyakarta? 

2. Bagaimana pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam manajemen kelas? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat manajemen kelas dalam 

meningkatkan keaktifan belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di kelas V 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta?   

C.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Tujuan Penelitian 
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a. Untuk mengetahui manajemen kelas dalam meningkatkan keaktifan 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa di kelas V SDIT Salsabila 3 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

b. Untuk mengetahui pendekatan yang dilakukan oleh guru dalam 

manajemen kelas? 

c. Untuk mengetahui kaitanya faktor pendukung serta penghambat 

manajemen kelas dalam meningkatkan Keaktifan Belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa di kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan penelitian 

a.  Secara Teoritis 

1) Berdasarkan penelitian ini, diharapkan bisa memberikan 

kemanfaatan atau sumbangsih pemikiran di bidang pendidikan serta 

pemahaman tentang manajemen kelas dalam meningkatkan 

keaktifan belajar pendidikan agama islam siswa kelas V SDIT 

Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

2) Sebagai bahan rujukan oleh peneliti  yang lain dalam meningkatkan  

penelitian yang serupa yang berkaitan dengan manajemen kelas 

dalam meningkatkan keaktifan belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta. 
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b. Secara Praktis 

1) Bagi lembaga 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi motivator untuk senantiasa 

meningkatkan kualitas guru agar berhasil dalam berinovasi 

memanajemen kelas sesuai dengan keterampilannya.  

2) Bagi peneliti 

Diharapkan penelitian dapat memberikan pengetahuan baru 

mengenai manajemen kelas dalam meningkatkan keaktifan belajar 

yang dapat diterapkan di kehidupan sehari-hari. 

3) Bagi peneliti lain 

Kegunaan penelitian ini diharapakan bisa menjadi rujukan terkaitan 

dengan manajemen kelas. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

dalam penelitian ini peneliti menemukan beberapa penelitian yang 

dianggap relevan dengan pembahasan mengenai manajemen kelas diantaranya 

yaitu:  

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Aminati, yang berjudul 

implementasi manajemen kelas untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa 

Indonesia kelas 5 di SD Muhammadiyah kalisoka tuksono Sentolo. Fakultas 

Ilmu Tarbiyyah dan keguruan, program studi pendidikan Guru Madrasah 
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Ibtidaiyah, pada tahun 2017. penelitian ini menjelaskan bahwa Para guru sudah 

menerapkan strategi dalam kegiatan manajemen kelas.  Adapun kegiatan 

manajemen kelas di antara lain yaitu penentuan tempat duduk, pemberian 

reward serta panishmen serta melakukan pendekatan kekuasaan.  dalam 

mengimplementasikan manajemen kelas dalam kegiatan pembelajaran sudah 

mengalami peningkatan dan ketuntasan sesuai dengan KKM yang sudah 

ditentukan.  ada beberapa kendala dalam kegiatan manajemen kelas pada 

penelitian ini yang terdiri dari faktor siswa faktor guru faktor fasilitas sekolah 

serta faktor lingkungan rumah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Aminati memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu membahas tentang 

manajemen kelas. Terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyu Aminati dengan penelitian yang akan peneliti angkat. dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Wahyu aminasi fokus pada kegiatan manajemen kelas 

yang bertujuan untuk meningkatkan Hasil belajar melalui mata pelajaran 

bahasa Indonesia  SD Muhammadiyah kalisoka, dalam penelitian yang akan 

peneliti angkat akan fokus pada kegiatan manajemen kelas yang fokus pada 

peningkatan keaktifan belajar siswa Yang dilakukan di SDIT tiga Salsabila 

Banguntapan Bantul Yogyakarta.10 

 
10 Wahyu Aminati, “Implementasi Manajemen Kelas Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Bahasa Indonesia Kelas V di SD Muhammadiyah Kalisoka Tuksono Sentolo”, Skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017).  
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Penelitian ke-2 yang dilakukan oleh M. Fahmi Al fuqoha, yang berjudul 

strategi manajemen kelas untuk meningkatkan prestasi belajar aqidah akhlak 

kelas X Iis 1 MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta tahun pelajaran 2015-2016. 

Fakultas Ilmu Tarbiyyah dan keguruan, program studi Kependidikan Islam, 

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sudah mampu menciptakan suasana belajar yang dapat 

menambah semangat belajar siswa melalui penerapan strategi pembelajaran 

yang diterapkan. Strategi tersebut terdiri dari pemberian motivasi berupa 

ceramah metode, belajar diskusi pemberian hadiah, pemberian hukuman dan 

sebagainya.   kemudian terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat 

dalam pelaksanaan strategi manajemen kelas.  Faktor pendukung terdiri dari 

ruang kelas yang cukup memadai, penyediaan wi-fi untuk akses ke internet, 

penyediaan bahan ajar yang cukup memadai,  dan sumber daya manusia yang 

yang kreatif.  Standar nilai yang digunakan yaitu KKM 72, berdasarkan 

ketentuan kementerian agama dalam menghasilkan prestasi belajar aqidah 

akhlaq. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fahmi Al fuqoha memiliki kesamaan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu membahas tentang 

manajemen kelas.  tetapi terdapat perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan 

oleh M. Fahmi fokus pada peningkatan prestasi belajar pada mata pelajaran 

aqidah kelas X IIS 1 di MAN Wonokromo. Sedangkan Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti fokus pada Manajemen kelas dalam peningkatan 
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keaktifan belajar pada mata pelajaran PAI siswa kelas 5 di     SDIT 3 Salsabila 

Banguntapan Bantul Yogyakarta.11  

Penelitian ke-3 yang dilakukan oleh Rukhamah, yang berjudul 

“Implementasi Manajemen Kelas dalam Mengefektifkan Belajar Siswa Kelas 

VIII C SMP Negeri 10 purworejo Jawa Tengah”. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, program studi Kependidikan Islam, tahun 2016. Penelitian tersebut 

menggunakan metode penelitian kualitatif. dalam Skripsinya dijelaskan bahwa 

hasil penelitiannya yaitu seorang guru sudah melaksanakan manajemen kelas, 

proses pelaksanaan manajemen kelas tersebut berjalan dengan efektif, tetapi 

pelaksanaan manajemen kelas tersebut belum terwujud secara maksimal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa   pelaksanaan manajemen kelas tersebut dimulai 

seorang guru menyiapkan RPP, peralatan pembelajaran serta media 

pembelajaran. Adapun berkaitan dengan pelaksanaan manajemen kelas, 

terdapat pendekatan yang di terapkan oleh guru dalam mengefektifkan belajar 

siswa kelas VIII C yaitu, pendekatan kebebasan, pendekatan pengajaran, 

pendekatan kelompok, pendekatan sosio-emosional, pendekatan kekuasaan. 

kemudian ada beberapa faktor yang berpengaruh terhadap manajemen kelas 

diantaranya yaitu, faktor pendukung serta faktor penghambat dalam manajemen 

kelas. faktor pendukung meliputi: lingkungan kelas yang terjaga 

 
11 M. Fahmi Alfuqoha, “Strategi Manajemen Kelas Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Aqidah Akhlak Kelas X IIS 1 MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran 2015/2016”, 

Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).  
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kebersihannya, pecahayaan serta ventilasi yang cukup, fasilitas yang 

mendukung di dalam kelas, ketenangan kelas, serta hadirnya beberapa siswa 

yang aktif. Adapun faktor penghambat manajemen kelas meliputi: hadirnya 

siswa pengacau, kurangnya peran orang tua dalam mendukung belajar, 

kesulitan guru dalam menyelesaikan masalah, Tingkat kecerdasan intelektual 

siswa yang rendah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Rukhamah memiliki kesamaan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu membahas tentang manajemen 

kelas. tetapi terdapat perbedaan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rukhamah 

fokus digunakan untuk mengefektifkan belajar siswa kelas VIII C serta 

penelitiannya dilakukan di SMP Negeri 10 Purworejo Jawa tengah. Sedangkan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti fokus pada manajemen kelas yang 

digunakan untuk meningkatkan keaktifan belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa di kelas V SDIT 3 Salsabila Banguntapan Bantul Yogyakarta.12   

Penelitian ke 4 yang dilakukan oleh Dwi Winata Hartiwi, yang berjudul 

“Implementasi Manajemen Kelas Untuk Meningkatkan Kemandirian Siswa 

Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) Marganingsih Sleman 

Yogyakarta”. Fakultas Ilmu Taarbiyah dan keguruan, Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, tahun 2018. Penelitian tersebut menggunakan 

 
12 Rukhamah, “Implementasi Manajemen Kelas dalam Mengefektifkan Belajar Siswa Kelas 

VIII C SMP Negeri 10 purworejo Jawa Tengah”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).  
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metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam 

pelaksanaan manajemen kelas oleh guru dilakukan dengan cara menciptakan 

iklim belajar mengajar secara tepatdengan mengatur ruangan belajar serta 

mengelola kegiatan belajar mengajar dengan menciptakan kelas yang interaktif, 

sehingga para siswa dapat belajar dengan kondusif. Ada beberapa faktor 

pendukung dalam kegiatan pelaksanaan manajemen kelas, diantaranya yaitu 

manajemen kelas yang berasal dari ketentuan sekolah, guru, dan juga siswa 

yang bersangkutan. Sedangkan faktor penghambat kegiatan pelaksanaan 

manajemen kelas terdiri dari bersumber pada guru, sekolah, dan siswa yang 

bersangkutan. Kemudian nilai kemandirian siswa tidak hanya dilandasi oleh 

manajemen kelas di SMALB marganingsih, tetapi disebabkan oleh siswa itu 

sendiri, faktor keluarga dan lingkungan, serta interaksi sosial yang dilakukan 

oleh siswa tersebut. tetapi dari haisl kemandirian tersebut sudah meningkat baik 

dalam lingkup sekolah maupun rumah melalui peningkatan kemandirian tinggi, 

sedang, dan rendah, hal tersebut sudah sesuai dengan potensi siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Winata Hartini memiliki variabel 

utama yaitu manajemen kelas. Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Dwi 

Winata Hartini adalah untuk meningkatkan kemandirian di SMA LB. 

Sedangkan peneliti akan fokus pada kajian tentang manajemen kelas dalam 
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meningkatkan keaktifan belajar belajar Pendidikan Agama Islam siswa di kelas 

V SDIT Salsabila Banguntapan Bantul Yogyakarta.13 

Penelitian ke 5 yang dilakukan oleh Sofiya Auwaliya, yang berjudul 

“Pengelolaan Kelas melalui Pendekatan Iklim sosial Emosional dalam 

menumbuhkan Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas III 

di SD N Percobaan 2 Sleman Yogyakarta”. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Program studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, tahun 2017. 

Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa guru kelas 3B melaksanakan pengelolaan kelas melalui 

pendekatan iklim sosial emosional, pendekatan secara personal kepada para 

siswa dalam mengkondisikan proses kegiatan pembelajaran serta menggunakan 

pendekatan terhadap wali murid untuk mendapatkan informasi yang berkaitan 

dengan karakteristik siswa.  Melalui pendekatan personal tersebut siswa akan 

merasa senang dan nyaman pada saat pelaksanaan pembelajaran sehingga 

kegiatan pembelajaran dapat menumbuhkan minat belajar siswa., khususnya 

pada pembelajaran mata pelajaran IPS. Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata 

semester 1 yaitu bernilai 83 dan semester 2 dengan nilai 85. Kemudian terdapat 

faktor pendukung dalam pelaksanaan pengelolaan kelas melalui pendekatan 

iklim sosial emosional yaitu tingkat kepedulian guru yang tinggi, ketekunan 

 
13 Dwi Winata Hartiwi, “Implementasi Manajemen Kelas Untuk meningkatkan Kemandirian 

Siswa Sekolah Menengah Atas Luar Biasa (SMALB) Marganingsih Sleman Yogyakarta”, Skripsi, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018. 
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dan ulet dalam mengkondisikan kelas dalam pembelajaran, karena melalui 

pendekatan tersebut siswa akan lebih mudah dikondisikan. Sedangkan faktor 

penghambat terdiri dari perkembangan teknologi memiliki dampak negatif 

terhadap perkembangan siswa, sedangkan usia siswa masih dalam fase 

bermain. 

Persamaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Sofiya Auwaliya 

adalah terletak pada variabel utama yaitu manajemen kelas. Perbedaan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Sofiya Auwaliya adalah menggunakan 

pendekatan iklim sosial emosional dalam meningkatkan pertumbuhan minat 

belajar siswa, sedangkan peneliti fokus pada manajemen kelas yang digunakan 

untuk meningkatkan keaktifan belajar Pendidikan Agama Islam siswa di kelas 

V SDIT Salsabila Banguntapan Bantul Yogyakarta.14 

Penelitian ke 6 yang dilakukan oleh Muldiyana Nugraha mengenai 

manajemen kelas dalam meningkatkan proses pembelajaran. Metode penelitian 

ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam penelitiannya dijelaskan bahwa 

perencanaan manajemen kelas dilakukan dengan menyiapkan serta menyusun 

perangkat dan instrumen pembelajaran. Pelaksanaan manajeman kelas dalam 

proses pembelajaran dilakukan dengan menerapkan beberapa prinsip 

manajemen kelas dan beberapa pendekatan. Faktor pendukung dan faktor 

 
14 Sofiya Auwaliya, “Pengelolaan Kelas Melalui Pendekatan Iklim Sosial Emosional dalam 

Menumbuhkan Minat Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran IPS Kelas III di SD N Percobaan 2 

Sleman Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017).  
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penghambat manajemen kelas adalah lingkungan fisik, sosial, kondisi, 

emosional dan organisasi sekolah. Strategi yang dilakukan adalah 

mengkondisikan siswa untuk siap belajar dikelas, belajar konsentrasi, menggu 

nakan metode yang tepat dan bervariasi, berinteraksi secara edukatif, dan 

komunikatif, dan menggunakan media sesuai dengan materi yang disajikan. 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muldiyana Nugraha dengan 

penelitian ini yaitu variabel utamanya adalah manajemen kelas. Namun 

terdapat perbedaan yaitu manajemen kelas yang diteliti Muldiyana Nugraha ini 

digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran di SMP Negeri 3 Satu 

Atap cikulur, Kabupaten Lebak, Porvinsi Banten. Sedangkan penelitian ini 

berfokus pada manajemen kelas yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan 

belajar Pendidikan Agama Islam Siswa di kelas V SDIT 3 Salsabila 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 15 

Berdasarkan kajian pustaka di atas yang meneliti manajemen kelas, 

peneliti menemukan titik temu permasalahan yang akan diangkat oleh peneliti 

yaitu berkaitan dengan manajemen kelas dalam meningkatkan keaktifan belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa di kelas V SDIT 3 Salsabila Banguntapan 

Bantul Yogyakarta. 

    

 
15 Muldiyana Nugraha, “Manajemen Kelas dalam meningkatkan Proses Pembelajaran di SMP 

Negeri 3 Satu Atap Cikulur, Lebak, Banten”, Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan, 4 ( 01)  Juni 

2018. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Adapun Sistematika penulisan skripsi ini akan disusun menjadi lima bab 

yang menjelaskan tentang manajemen kelas dalam meningkatkan keaktifan 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa di kelas V SDIT Salsabila 3 

Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

BAB I: bagian pendahuluan, bab ini terdapat penjelasan tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

BAB II: bagian ini berisi landasan teori. Landasan teori menjelaskan 

tentang teori yang berkaitan dengan judul penelitian.  

BAB III: bagian ini terdapat pembahasan tentang metodologi penelitian 

dan gambaran umum SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta. 

metodologi penelitian digunakan untuk memperoleh data di lapangan serta 

gambaran umum berisi penjelasan keadaan sekolah tersebut. 

BAB IV: bagian ini berisi hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan 

terkait Manajemen Kelas dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Pendidikan 

Agama Islam siswa di kelas V SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul 

Yogyakarta. 

BAB V: bagian penutup yang berisikan kesimpulan didapatkan dari 

hasil penelitian dan saran-saran serta dilengkapi dengan daftar pustaka dan 

lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis di 

SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul Yogyakarta yang mengkaji tentang 

manajemen kelas dalam meningkatkan keaktifan belajar Pendidikan Agama 

Islam siswa dikelas V tahun ajaran 2019/2020 maka dapat ditarik kesimpulan: 

1. Manajemen kelas dalam meningkatkan keaktifan belajar meliputi 

pengendalian tingkah laku siswa, pengaturan kedisiplinan, pengaturan 

minat/perhatian, pengaturan dinamika kelompok.  

2. Pendekatan manajemen kelas yang dilakukan meliputi pendekatan 

kekuasaan, pendekatan ancaman, pendekatan kebebasan, dan pendekatan 

kerja kelompok 

3. Faktor pendukung manajemen kelas meliputi peran orang tua yang 

mendukung pembelajaran pendidikan agama islam, antusias siswa yang 

tinggi, terjaganya kebersihan kelas, sarana kelas yang memadai, 

penerangan dan ventilasi yang cukup. Faktor penghambat manajemen 

kelas meliputi pengetahuan guru terhadap perilaku siswa yang kurang, 

siswa yang ramai, dan media yang minim. 
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B. Saran 

Selama peneliti berada di lapangan, ada beberapa temuan sebagai saran 

untuk SDIT Salsabila 3 Banguntapan Bantul dan peneliti-peneliti berikutnya: 

1. Bagi guru 

a. dalam manajemen kelas dalam meningkatkan keaktifan belajar sudah 

cukup berjalan dengan baik, tetapi ada beberapa hal yag perlu 

diperhatikan kembali. Peneliti menyarankan agar manajemen kelas tetap 

berjalan sebagai mana mestinya, perlu adanya perbaikan agar progam 

manajemen kelas lebih baik lagi.  

b. Sebagai guru hendaknya bisa meningakatkan dan menjaga hubungan 

yang harmonis dengan siswa.  

c. Meningkatkan strategi pembelajaran yang lebih kreatif lagi supaya siswa 

lebih meningkat semangatnya dalam belajar. 

2. Bagi siswa 

a. Sebaiknya siswa lebih aktif lagi dalam mengerjakan tugas kerja kelompok 

serta aktif menanyakan materi yang belum faham.  

b. Sebaiknya siswa menjaga kondisi kelas agar tetap kondusif supaya 

pembelajaran tidak terganggu.  
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirabil’alamin. Puja Dan puji syukur kita panjatkan atas 

kehadiran Allah SWT yang senantiasa member nikmat islam dan hidayahNya. 

Sholawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang 

selalu menjadi tauladan umat islam. Peneliti menyadari bahwa, kemudahan dan 

kelancaran dari Allah SWT yang membantu penulis menyelesaikan penelitian 

ini. Oleh karena itu, penulis tak henti-hentinya mengucapkan syukur 

Alhamdulillah atas karunia dan kelancaran yang diberikan Allah SWT. 

Penyusunan skripsi ini terkait dengan manajemen kelas dalam meningkatkan 

keaktifan belajar siswa yang dilaksanakan SDIT Salsabila Banguntapan kelas 

V. Tidak ada yang sempurna di dunia ini kecuali ciptaan Allah SWT. Oleh 

karena itu penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih banyak 

kekurangan. Dengan begitu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang 

membangun. Semoga dengan terselesainya penelitian ini dapat bermanfaat bagi 

penulis dan bagi pembaca. 
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